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Abstract

Learning in the 2013 curriculum has implemented learning that is student-centered and fun. The learning
process aims to develop students' development as a whole, including religious aspects, social aspects,
knowledge aspects and skills aspects. The learning process also involves all potential, both psychological
potential and physical potential. One learning model that can activate all aspects is the quantum learning
model. Quantum learning innovation is a method used by teachers to communicate material to students, so
that the teaching and learning process takes place effectively to achieve optimal development. The quantum
learning model presents a conceptual learning environment, including the micro environment, macro
environment and formal environment. The quantum model utilizes the environment as a learning resource
because most of what exists in nature will be frequently encountered by students. The more learning resources
there are, the more varied the learning outcomes will be so that students gain more knowledge.
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Abstrak

Pembelajaran pada kurikulum 2013 telah menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik serta menyenangkan. Proses pembelajaran bertujuan untuk membangun perkembangan peserta
didik secara utuh, meliputi aspek keagamaan, aspek sosial, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.
Proses pembelajaran juga melibatkan keseluruhan potensi baik potensi psikis maupun potensi fisik. Salah
satu model pembelajaran yang dapat mengaktivkan segala aspek adalah model pembelajaran quantum.
Inovasi pembelajaran quantum merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam mengkomunikasikan
materi kepada peserta didik, sehingga proses belajar mengajar berlangsung secara efektif untuk mencapai
perkembangan yang optimal. Model pembelajaran quantum menyajikan lingkungan belajar secara
terkonsep, meliputi lingkungan mikro, lingkungan makro, maupun lingkungan formal. Model quantum
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar karena sebagian besar yang ada di alam akan sering
ditemui oleh peserta didik. Semakin banyak sumber belajar maka hasil belajar akan bervariasi sehingga
pengetahuan yang didapatkan peserta didik pun lebih banyak.

Kata Kunci: Inovasi, Kurikulum, Pembelajaran Quantum

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik. Pembelajaran juga sebuah
proses interaktif antara bahan ajar, guru, dan peserta didik. Selain itu juga model dan
metode yang digunakan oleh guru juga sangat menentukan dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran bertujuan untuk membangun perkembangan peserta
didik secara utuh, meliputi aspek keagamaan, aspek sosial, aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan. Pada proses pembelajaran juga melibatkan keseluruhan potensi
baik potensi psikis maupun potensi fisik.

Pembelajaran pada kurikulum 2013 sudah menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan disampaikan dalam situasi menyenangkan serta penuh
kegembiraan. Oleh karena itu guru harus merencanakan model yang sesuai, salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran quantum. Hal ini dikarenakan model
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pembelajaran quantum merupakan bentuk inovasi penggubahan dari bermacam-macam
interaksi yang ada disekitar proses belajar. Hasil proses interaksi tersebut yang akan
mengubah kemampuan dan bakat alamiah peserta didik menjadi sesuatu yang baru dan
bermanfaat baik bagi peserta didik maupun orang lain.

Inovasi pembelajaran quantum merupakan cara yang digunakan oleh guru
dalam mengkomunikasikan materi kepada peserta didik sehingga proses belajar
mengajar berlangsung secara efektif untuk mencapai perkembangan yang optimal.
Model pembelajaran quantum menyajikan lingkungan belajar secara terkonsep, meliputi
lingkungan mikro, lingkungan makro, maupun lingkungan formal. Menurut Syaefudin
(2009) tujuan pokok pembelajaran kuantum yaitu meningkatkan partisipasi peserta
didik, melalui penggubahan keadaan, meningkatkan motivasi dan minat belajar,
meningkatkan daya ingat dan meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan daya
dengar, dan meningkatkan kehalusan perilaku. Berdasarkan prinsip dan azas landasan
pembelajaran kuantum, guru harus mampu mengorkestrasi kesuksesan belajar peserta
didik. Dalam pembelajaran kuantum, guru itu tidak semata-mata menerjemahkan
kurikulum ke dalam strategi, metode, teknik, dan langkah-langkah pembelajaran,
melainkan termasuk juga menterjemahkan kebutuhan nyata peserta didik. Untuk hal itu,
dalam pembelajaran kuantum, guru harus memiliki kemampuan untuk mengorkestrasi
konteks dan kontens. Konteks berkaitan dengan lingkungan pembelajaran, sedangkan
konten berkaitan dengan isi pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hakikat Inovasi Kurikulum

Secara etimologi inovasi berasal dari kata latin innovaation yang berarti
pembaharuan dan perubahan (Manshur, 2019). Kata kerjanya innovo yang artinya
memperbarui dan mengubah (Manshur, 2019). Inovasi ialah suatu perubahan baru yang
menuju ke arah perbaikan dan berencana (Hidayati, 2019). Inovasi dapat diartikan
sebagai sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang digunakan untuk menjawab
atau memecahkan suatu permasalahan. Dilihat dari bentuk atau wujudnya “sesuatu yang
baru” itu dapat berupa ide, gagasan, benda atau mungkin tindakan. Sedangkan dilihat dari
maknanya, sesuatu yang baru itu bisa benar-benar baru yang belum tercipta sebelumnya
yang kemudian disebut dengan invantion, atau dapat juga tidak benar-benar baru sebab
sebelumnya sudah ada dalam konteks sosial yang lain yang kemudian disebut dengan
istilah discovery (Rahmawati et.al, 2021).

Proses inovasti, misalkan penerapan metode atau pendektan pembelajaran yang
benar-benar baru dan belum dilaksanakan dimanapun untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi pembelajaran (Maryati, 2020). Contohnya berdasarkan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi kita dapat mendesain pembelajaran melalui handphone yang
selama ini belum ada; sedangkan proses discovery, misalkan penggunaan model
pembelajaran inkuiri dalam pelajaran IPA Indonesia untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran tersebut, yang sebenarnya model pembelajaran
tersebut sudah dilaksanakan di negara-negara lain, atau pembelajaran melalaui jaringan
internet. Dengan demikian, inovasi itu dapat terjadi melalui proses invation atau melalaui
proses discovery (Maryati, 2020). Merujuk pada penjelasan tersebut, maka inovasi
kurikulum dan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu ide, gagasan atau tindakan-
tindakan tertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang dianggap baru untuk
memecahkan masalah pendidikan.

Inovasi Kurikulum diharapkan membawa dampak terhadap kurikulum itu sendiri.
Kurikulum hanyalah alat atau instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pembelajaran yang ditetapkan. Kurikulum bukan sebagai tujuan akhir. Seiring dengan
perubahan masyarakat dan nilai-nilai budaya, serta perubahan kondisi dan
perkembangan peserta didik, maka kurikulum juga mengalami perubahan. Perubahan
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tersebut adalah (Maryati, 2020): 1) Dari sisi bentuk dan organisasi inovasinya berupa
perubahan dari kurikulum 1968 menjadi kurikulum 1975 dan kurikulum 1975 menjadi
kurikulum 1975 yang disempurnakan dan dengan lahirnya Undang-Undang No. 2 Tahun
1989 tentang sistem pendidikan riasional maka terjadilah perubahan kurikulum pada
tahun 1994; 2) Dari sisi psikologi timbul masalah berkenaan dengan pendekatan
belajarmengajar yang baru, maka muncul berbagai inovasi seperti keterampilan proses,
CBSA dan belajar tuntas; 3) Dari sisi sosiologis timbul masaah berkenaan dengan tuntutan
masyarakat modern yang semakin tinggi dan kompleks sehingga muncul inovasi berupa
masuknya maka peajaran keterampilan, adanyal kerja dan gagasan muatan lokal; dan 4)
Dari sisi penyampaian pengajaran, inovasi berupa sistem modul paket untuk pendidikan
luar sekolah dan metode SAS (Struktural Analisis Sintesis) untuk belajar membaca
Alquran.

Dalam bidang pendidikan, inovasi biasanya muncul dari adanya keresahan pihak-
pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan. Misalkan, keresahan guru tentang
pelaksanaan proses pembelajaran yang dianggapnya kurang berhasil, keresahan pihak
administrator pendidikan tentang kinerja guru, atau mungkin keresahan masyarakat
terhadap kinerja dan hasil bahkan sistem pendidikan. Keresahan-keresahan itu pada
akhirnya membentuk permasalahan-permasalahan yang menuntut penanganan dengan
segera. Upaya untuk memecahkan masalah itulah muncul gagasan dan ide-ide baru
sebagai suatu inovasi (Suardipa, 2020). Dengan demikian, maka dapat kita katakan bahwa
inovasi itu ada karena adanya masalah yang dirasakan; hampir tidak mungkin inovasi
muncul tanpa adanaya masalah yang dirasakan. Selain tersebut di atas, ada satu lagi
definisi tentang inovasi kurikulum ialah suatu perubahan yang baru dan kualitatif
berbeda dari hal sebelumnya dan sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan
guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan (Emalia & Farida, 2019). Ada istilah
yang menentukan definisi ini yang perlu dijabarkan untuk memberikan pegangan bagi
mereka yang akan meneliti, merencanakan, melaksanakan atau menilai inovasi dalam
pendidikan.

Inovasi Kurikulum merupakan suatu pembaharuan atau gagasan yang diharapkan
membawa dampak terhadap kurikulum itu sendiri. Kurikulum hanyalah alat atau
instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran yang ditetapkan.
Kurikulum bukan sebagai tujuan akhir. Seiring dengan perubahan masyarakat dan nilai-
nilai budaya, serta perubahan kondisi dan perkembangan peserta didik, maka kurikulum
juga mengalami perubahan. Inovasi kurikulum dalam pendidikan adalah merupakan
suatu keharusan. Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki
pengaruh terhadap seluruh kegiatan Pendidikan (Julaeha, 2019). Mengingat pentingnya
kurikulum dalam Pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak
dapat dilakukan secara sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-
landasan yang kuat, yang didasrkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang
mendalam (Bahri, 2019). Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada landasan
yang kuat dapat berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan itu sendiri. Inovasi
kurikulum adalah proses perencanaan agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas
dan spesifik. Proses ini berhubungan dengan seleksi dan pengorganisasian berbagai
komponen situasi pembelajaran, antara lain penetapan jadwal pengorganisasian
kurikulum dan spesifikasi tujuan yang disarankan, mata pelajaran, kegiatan, sumber dan
alat pengukur pengembangan kurikulum yang mengacu pada kreasi sumber-sumber unit,
rencana unit, dan garis pelajaran untuk memudahkan proses pembelajaran.

Inovasi kurikulum dan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu ide, gagasan
atau tindakan-tindakan tertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang
dianggap baru untuk memecahkan masalah Pendidikan (Marawati et.al, 2020). Dalam
bidang pendidikan, inovasi biasanya muncul dari adanya keresahan pihak-pihak tertentu
tentang penyelenggaraan pendidikan. Misalnya, keresahan guru tentang pelaksanaan
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proses belajar-mengajar yang dianggap kurang berhasil. Upaya untuk memecahkan
masalah tersebut muncul gagasan dan ide-ide baru sebagai suatu inovasi. Pada
hakikatnya inovasi kurikulum merupakan pengembangan komponen-komponen
kurikulum yang membentuk sistem kurikulum itu sendiri yaitu komponen tujuan, bahan,
metode, peserta didik, pendidik, media, lingkungan, sumber belajar, dan lain-lain (Lubis,
2015). Komponen-komponen kurikulum tersebut harus dikembangkan, agar tujuan
pendidikan dapat dicapai sebagaimana mestinya.

Kurikulum di Indonesia setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945 telah
mengalami 9 kali perubahan diantaranya adalah pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968,
1975, 1984, 1994, 2004, 2006 dan 2013 (Ritonga, 2018). Berbeda dengan itu,
Kemendikbud memaparkan tentang sejarah  perkembangan kurikulum yaitu:
perkembangan kurikulum terdiri dari kurikulum 1947, kurikulum 1954, kurikulum
1968, kurikulum 1973 (Proyek Perintis Sekolah Pembangunan), kurikulum 1975,
kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 1997 (revisi kurikulum 1994), kurikulum
2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan), kurikulum 2013 (Insani, 2019), dan kurikulim merdeka belajar (Kartika,
2021). Perubahan orientasi, desain, model dan lain sebagainya dengan tujuan utama
untuk meningkatkan mutu dan kualitas Pendidikan nasional serta mensejajarkan
dengan pendidikan-pendidikan yang ada di dunia. Untuk lebih jelas, berikut akan
disajikan perkembangan kurikulum di Indonesia.

Table 1. Perkembangan Kurikulum di Indonesia

No Kurikulum Ruang Lingkup

1 Kurikulum 1947 Kurikulum belum mencakup seluruh
pengalamanyang akan diperoleh peserta didik
baik dalam kelas maupun luar kelas (Machali,
2014)

2 Kurikulum 1954 Mata pelajaran diklasifikasikan dalam lima
kelompok bidang study, yaitu: 1) Moral, 2)
Kecerdasan, 3) Emosionalistik/artistic,  4)
Keterampilan dan 5) jasmani (Muhammedi, 2016)

3 Kurikulum 1968 Identik dengan muatan mata pelajaran teoritis,
tidak berkaitan dengan ketentuan obyektif di
lapangan atau kehidupan nyata (tematik). Adapun
metode pembelajaran yang digunakan dalam
kurikulum ini sangat tergantung oleh ilmu
pendidikan dan psikologi (Insani, 2019)

4  Kurikulum 1973 Berorientasi pada tujuan dan menganut
pendekatan integrative dalam arti bahwa setiap
pelajaran memiliki arti dan peranan yang
menunjang kepada tercapainya tujuan-tujuan yang
lebih integrative (Muhammedi, 2016)

5  Kurikulum 1975 Kurikulum 1975 merupakan kurikulum yang
bersifat sentralistik atau dibuat oleh pemerintah
pusat dan sekolah-sekolah hanya menjalankan
(Insani, 2019)

6  Kurikulum 1984 Menggunakan pendekatan proses. Model seperti ini
yang dinamakan aktif learning karena siswa yang
akan selalu aktif dalam pembelajaran. Dari
mengamati sesuatu, mengelompokkan,
mendiskusikan, hingga melaporkan (Insani, 2019)

7  Kurikulum 1994 Memiliki prinsip Link and Match yaitu prinsip
tentang pentingnya keterkaitan pendidikan dengan
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No Kurikulum Ruang Lingkup
dunia kerja atau industri. Sekolah harus mampu
menyiapkan tenaga-tenaga kerja yang terampil
yang dibutuhkan oleh industry (Machali, 2014)

8 Kurikulum 1997 (revisi Pelaksanaan kurikulum 1997 kecenderungan

kurikulum 1994) kepada pendekatan penguasaan materi (content
oriented) (Muhammedi, 2016)

9  Kurikulum 2004 Peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan

(Kurikulum Berbasis dan pemahaman, tetapi juga keterampilan, sikap,

Kompetensi) minat, motivasi dan nilai-nilai agar dapat

melakukan sesuatu dengan penuh tanggung jawab
(Wahyudin, 2018)

10  Kurikulum 2006 Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab
(Kurikulum Tingkat Satuan pemerintah pusat saja melainkan juga menjadi
Pendidikan) tanggung jawab pemerintah daerah, oleh sebab itu

dilihat dari pola atau model kurikulum
pengembangannya KTSP merupakan salah satu
model kurikulum bersifat desentralisasi (Dewi,
2014)

11  Kurikulum 2013 Lebih menekankan pada pendidikan karakter,
dengan harapan melahirkan insan yang produktif,
kreatif, inovatif dan berkarakter (Suherli, 2018)

12 Kurikulum Merdeka Merdeka belajar merupakan sistem belajar yang

Belajar memeberikan kebebasan pada siswa dan guru

untuk berpikir serta berinovasi (Kartika, 2021)

Problematika yang Menuntut Inovasi Kurikulum

Banyak hal yang menuntut diadakannya inovasi kurikulum di Indonesia,
diantaranya adalah: 1) perkembangan [Imu Pengetahuan dan Teknologi; 2) pertambahan
penduduk; 3) meningkatnya animo masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang
lebih baik; 4) menurunnya kualitas Pendidikan; 5) kurangnya relevansi antara
pendidikan dan kebutuhan masyarakat yang sedang membangun; 6) minimnya
pengetahuan dan wawasan masyarakat untuk membangun dirinya pada kemajuan-
kemajuan; 7) pola penyelenggaraan pendidikan yang sentralistik, monolitik dan
uniformistik; dan 8) rendahnya kualitas pembelajaran (Kadi & Awwaliyah, 2017). Selain
problematika tersebut, terdapat masalah lain, diantaranya: 1) rendahnya kualitas sarana
fisik; dan 2) rendahnya Kualitas Guru, keadaan guru di Indonesia juga amat
memprihatinkan (Djabidi, 2017).

Ada beberapa masalah yang menuntut dilakukannya inovasi kurikulum antara
lain: 1) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 2) pertambahan penduduk; 3)
meningkatnya animo masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik; 4)
menurunnya kualitas Pendidikan; dan 5) kurang adanya relevansi antara pendidikan dan
kebutuhan masyarakat yang sedang membangun (Agusta et.al, 2021). Adapun faktor-
faktor penyebab dilakukannya inovasi kurikulum antara lain: 1) adanya perkembangan
dan perubahan bangsa yang satu dengan yang lainnya; 2) berkembangnya industry dan
produksi atau teknologi; 3) orientasi politik dan praktek kenegaraan; 4) pandangan
intelektual yang berubah; 5) pemikiran baru mengenai proses pembelajaran; 5)
perubahan dalam masyarakat; dan 6) eksploitasi ilmu pengetahuan (Halil &
UlumPamekasan, 2015).

Dalam perkembangan inovasi kurikulum ada beberapa kesulitan-kesulitan dalam
melakukan inovasi kurikulum tersebut antara lain: 1) sekolah biasanya sangat sukar
menerima pembaharuan kurikulum sementara sumber daya manusia yang dimiliki
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terbatas bahkan masih rendah; 2) adanya pihak-pihak tertentu yang bersifat konservatif,
bisa saja pihak guru, kepala sekolah, atau dari pihak siswa atau orang tua siswa; 3)
kadang-kadang perubahan kurikulum itu terjait dengan tokoh yang mencetuskannya; 4)
mencetuskan ide-ide baru lebih mudah dari pada menerapkannya dalam praktek; dan 5)
pembaharuan kurikulum memerlukan biaya yang lebih banyak (Kadi & Awwaliyah,
2017).

Karakteristik dan Prosedur Pengembangan Inovasi Kurikulum

Karakteristik Kurikulum

Beane dalam Thaib & Irman S, (2015) mendefinisikan kurikulum ke dalam lima
kategori: 1) kurikulum sebagai produk; 2) kurikulum sebagai program; 3) kurikulum
sebagai bekal belajar; 4) kurikulum sebagai bekal belajar mengandung arti sesuatu yang
diajarkan; dan 5) kurikulum sebagai pengalaman subyek didik.

Setelah memahami definisi kurikulum dalam lima kategori itu sehingga kita benar
dan tepat ketika memilih keputusan membuat inovasi dalam kurikulum tersebut, karena
selain memahami katagori kurikulum kita harus tahu sebab-sebab terjadinya kurikulum,
di antaranya: 1) kurikulum itu selalu dinamis dan senantiasa dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan dalam factor-faktor yang mendasarinya, 2) kurikulum juga diubah
bila tekanan dalam tujuan mengalami pergeseran, dan 3) kurikulum dapat pula berubah
bila terdapat pendirian baru mengenai proses belajar, dan perubahan dalam masyarakat,
eksploitasi ilmu pengetahuan dan lain-lain (Julaeha et.al, 2021). Maka dari itu, inovasi
kurikulum merupakan hal biasa. Malahan mempertahankan kurikulum yang ada akan
merugikan anak-anak. Dan fungsi kerikulum itu sendiri. Dalam inovasi kurikulum
biasanya hanya mengenai satu atau beberapa aspek dari kurikulum, misalnya metode
mengajar, alat peraga, buku pelajaran dengan tetap menggunakan kurikulum yang
berlaku. Akan tetapi, sebelum mengubah atau memperbaikinya hendaknya diadakan
penilaian tentang kurikulum yang sedang dijalankan. Pelaksanaan inovasi kurikulum
tidak dapat dipisahkan dari pelaksanaan inovasi itu sendiri. Dilihat dari hal itu, inovasi
kurikulum dibagi ke dalam dua jenis antara lain sebagai berikut: 1) top-down innovation;
dan 2) buttom-up innovation (Julaeha et.al, 2021). Tafsir menguraikan bahwa kurikulum
mengandung empat komponen, yaitu tujuan, isi/materi, metode atau proses
pembelajaran, dan evaluasi (Hidayat, 2020). Setiap komponen dalam kurikulum tersebut
sebenarnya saling terkait, bahkan masing-masing merupakan bagian integral dari
kurikulum tersebut.

Pertama, komponen tujuan. Kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan
pendidikan Islam berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja
dan sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangka tujuan pendidikan Islam
(Noorzanah, 2018). Berdasarkan keterangan tersebut, maka kurikulum pendidikan Islam
itu merupakan satu komponen pendidikan agama berupa alat untuk mencapai tujuan. Ini
bermakna untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, diperlukan adanya kurikulum yang
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dan bersesuaian pula dengan tingkat usia, tingkat
perkembangan kejiwaan anak dan kemampuan pelajar. Kurikulum pendidikan Islam
bertujuan menanamkan kepercayaan dalam pemikiran dan hati generasi muda,
pemulihan akhlak dan membangunkan jiwa rohani (Jaafar & Tamuri, 2013). Ia juga
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan secara kontinu, gabungan pengetahuan dan
kerja, kepercayaan dan akhlak, serta penerapan amalan teori dalam hidup (Jaafar &
Tamuri, 2013).

Kedua, komponen isi. Menurut al-Abrasyi, dalam Tafsir (1994), mengemukakan
bahwa dalam merumuskan kurikulum atau materi pendidikan Islam harus
mempertimbangkan 5 (lima) prinsip (Hamdi, 2017). Pertama, mata pelajaran ditujukan
untuk mendidik rohani atau hati, artinya, materi itu berhubungan dengan kesadaran
ketuhanan yang mampu diterjemahkan ke dalam setiap gerak dan langkah manusia.
Manusia adalah makhluk yang senantiasa melibatkan sandaran kepada yang Maha Kuasa,
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yaitu Allah Swt. Kedua, mata pelajaran yang diberikan berisi tentang tuntunan cara hidup.
Pelajaran ini tidak saja ilmu figh dan akhlak tetapi ilmu yang menuntun manusia untuk
meraih kehidupan yang unggul dalam segala dimensinya. Ketiga, mata pelajaran yang
disampaikan hendaknya mengandung ilmiah, yaitu sesuatu ilmu yang mendorong rasa
ingin tahu manusia terhadap segala sesuatu yang perlu diketahui. [Imu yang dibutuhkan
untuk mencari karunia Allah melalui cara-cara yang mulia dan penuh perhitungan.
Keempat, mata pelajaran yang diberikan harus bermanfaat secara praktis bagi kehidupan,
intinya bahwa materi mengajarkan suatu pengalaman, keterampilan, serta cara pandang
hidup yang luas. Kelima, mata pelajaran yang disampaikan harus membingkai terhadap
materi lainnya. Jadi, ilmu yang dipelajari berguna untuk ilmu lainnya.

Ketiga, komponen metode. Untuk mendesain kurikulum pendidikan Agama Islam
yang menarik dan bermanfaat, diperlukan metode yang serasi dengan isi dan konteks
sosial kekinian (Sunandar, 2021). Isi dan konteks sosial itu terjadi dalam proses
pembelajaran di kelas atau di manapun berada. Untuk mengemas pembelajaran itu maka
perlu metode yang efektif. Zarkasyi, pengasuh pondok modern Gontor pernah
menyatakan bahwa: "Al-thariqgatu ahammu min al- maddah, walaakinna al-mudarrisa
ahammu min al-tharigah, wa ruh al-mudarris ahammu min al-mudarris nafsihi" (Metode
itu lebih penting dari pada materi, akan tetapi guru lebih penting dari metode, dan jiwa
guru lebih penting dari guru itu sendiri). Ungkapan ini menegaskan bahwa metode yang
diperankan oleh guru akan sangat menentukan keberhasilan proses dari interaksi
pembelajaran (Hamid, 2020). Metode adalah cara yang digunakan tenaga pendidik dan
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, metode merupakan alat
untuk menciptakan interaksi antara guru dan pelajar dalam mempelajari sebuah materi
tertentu.

Keempat, komponen evaluasi. Untuk menentukan hasil atau proses dari sebuah
kegiatan dan aktivitas memerlukan apa yang disebut dengan evaluasi. Evaluasi adalah
pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam
kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat
perubahan dalam diri siswa (Neni, 2020). Menurut Stufflebeam, seperti yang dikutip Suke
Silverius (1991), menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses menggambarkan,
memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan
(Putri & Muslim, 2017). Hasil evaluasi mempunyai makna bagi berbagai pihak. Dari hasil
evaluasi ini sangat menentukan langkah serta kebijakan yang akan direncanakan
berikutnya. Evaluasi kurikulum pendidikan agama Islam tidak hanya diukur dengan alat
atau instrumen test tulis, melainkan dapat dilihat dari segi performance akhlak dan
tindakannya (Kusmayadi, 2018). Sebenarnya pendidikan agama Islam justru mudah
dilihat dari domain afektif dan psikomotornya daripada kognitifnya, walaupun kognitif
juga penting.

Pengembangan kurikulum PAI menurut setidaknya harus memperhatikan empat
komponen, yaitu materi, tujuan, metode dan evaluasi. Empat komponen tersebut
menurut Amin di dalamnya harus bermuatan nilai-nilai ajaran Islam pada setiap
komponennya (Hidayat, 2020). Keempat komponen tersebut harus terjalin secara
integral sebagaimana yang terdapat dalam gambar berikut:
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Isi/mate
ri,

Gambar 1. Komponen Kurikulum yang Terintegral

Gambar di atas menunjukan kaitanya pada pembahasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan komponen kurukulum PAI satu sama lain memiliki korelasi serta saling
terkait sebagai bentuk kerjasama dalam perwujudan kurikulum PAI agar tetap relevan
dengan realitas, waktu, kondisi masyarakat, kondisi peserta didik, dan kondisi
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Perlu ditekankan pada kurikulum PAI
yaitu proses ditanamkannya nilai-nilai Islam sebagai sumbu utama yang menjadi ciri
khas. Walaupun demikian pendidik tetap berupaya keras dalam mengembangkan
kurikulum terutama pada materi PAI agar sistem pembelajaran PAI tetap menarik untuk
menjawab tantangan zaman serta membuat materi PAI semenarik mungkin agar siswa
yang memiliki nalar kritis dan luar biasa cerdas tidak jenuh dan ribut dikelas. Kita bisa
lihat benang merahnya bahwa salah satu komponen dari sistem pembelajaran PAl adalah
kurikulum PAI yang terdiri dari beberapa komponen yaitu tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Sedang komponen lain dari sistem pembelajaran PAI adalah pendidik, peserta
didik, pengelola lembaga, dan sumber pembelajaran selain pendidik. Dari uraian di atas
penulis usulkan dengan ditambahnya nilai religius dan kerjasama untuk memaksimalkan
kurikulum di dalam sekolah.
Prosedur Pengembangan Inovasi Kurikulum

Sebelum melakukan inovasi kurikulum hendaknya diadakan penilaian tentang
kurikulum yang sedang dijalankan, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian tujuan-tujuan yang tercantum dalam kurikulum tersebut. Dalam menilai
kurikulum harus menilai komponen-komponennya, yaitu: (1) tujuan kurikulum, (2)
pengalaman-pengalaman belajar untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan murid, (3) organisasi pengalaman belajar, urutan pengalaman dan
hubungannya dengan pengalaman lain, (4) cara-cara mengevaluasi hasil belajar peserta
didik (Julaeha et.al, 2020). Menurut Hakim & Hasan (2019) bahwa proses inovasi
mempunyai beberapa tahapan, yaitu invention, development, diffusion dan adoption.

Pertama, Invention, meliputi penemuan-penemuan baru yang biasanya
merupakan adaptasi dari apa yang telah ada (Zainullah et.al, 2020). Dalam praktiknya,
sering terjadi inovasi kurikulum dan pembelajaran menggambarkan suatu hasil yang
sangat berbeda dengan apa yang sedang terjadi sebelumnya. Kedua, Development, yaitu
suatu proses sebelum masuk ke dalam skala yang lebih besar (Rahmatullah, 2019). Ketiga,
Diffusion, merupakan suatu tipe khusus dari komunikasi yang berhubungan dengan
gagasan atau ide baru (Julaeha et.al, 2021). Keempat, Adoption. Dalam tahap ini terdapat
beberapa unsur penting yang perlu dipertimbangkan, antara lain: penerimaan waktu, tipe
pembaruan, unit pengadopsi, saluran komunikasi, struktur sosial, dan budaya (Nimawati
& Zakiyah, 2020).

Adapun langkah-langkah dalam inovasi kurikulum, yaitu: 1) studi tentang masalah
dan kebutuhan masyarakat; 2) studi tentang karakteristik dan kebutuhan anak didik; 3)

Mohd. Fauzan, Amril 113



At-Tajdid: Journal of Islamic Studies, Volume 3 Nomor 3, Juli 2023 Inovasi Kurikulum dan ...

mobilisasi suatu perubahan kurikulum; 4) formulasi tujuan pendidikan/ kompetensi; 5)
menetapkan aktifitas belajar dan mata pelajaran; 6) mengorganisasi pengalaman belajar
dan perencanaan unit-unit pelajaran; 7) pengujian (uji coba) kurikulum yang
diperbaharui; 8) pelaksanaan (implementasi) kurikulum baru; dan 9) Evaluasi dan revisi
kurikulum berikutnya (Erdiyanto etal. 2020). Selain itu, dalam melakukan inovasi
kurikulum juga perlu diperhatikan proses keputusan inovasi yang merupakan proses
dimana seseorang individu atau unit pembuat keputusan mempertimbangkan langkah-
langkah membuat keputusan, mulai dari memahami tentang inovasi, menentukan sikap
terhadap inovasi, membuat keputusan untuk mengadopsi atau menolaknya,
implementasi inovasi, sampai pada konfirmasi dari keputusan tersebut. Adapun uraian
dari kelima langkah utama dalam proses keputusan inovasi: 1) pengetahuan; 2) persuasi;
3) keputusan; 4) implementasi; dan 5) konfirmasi (Anindhita et.al, 2016). Berkaitan
dengan keputusan inovasi, perlu juga diketahui beberapa tipe keputusan inovasi, yaitu:
1) keputusan inovasi pilihan; 2) keputusan inovasi kolektif; dan 3) keputusan inovasi
otoritas (Julaeha et.al, 2021). Dalam proses keputusan inovasi tersebut pada hakikatnya
adalah suatu proses yang dilalui individu atau kelompok, mulai dari pertama kali adanya
inovasi, dilanjutkan dengan keputusan sikap terhadap inovasi, penetapan keputusan
untuk menerima atau menolak, implementasi inovasi, dan konfirmasi atas keputusan
inovasi yang dipilihnya.

Pengertian Pembelajaran Quantum

Kata quantum merupakan istilah dari bidang ilmu fisika, mempunyai arti
mengubah energi menjadi cahaya. Hal ini mempunyai maksud bahwa pembelajaran
quntum merupakan pengubahan bermacam-macam interaksi yang terjadi dalam kegiatan
belajar (DePorter et al, 2001). Pembelajaran quantum menurut Muflikh merupakan
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar yang
diinginkan dan untuk pengembangan potensi peserta didik. Proses belajar peserta didik
dipengaruhi oleh emosi di dalam dirinya, emosi dapat mempengaruhi baik atau buruk
pencapaian hasil belajar (Fuadi, 2009). Menurut Roqib (2009) pembelajaran quantum
merupakan interaksi yang terjadi dalam proses belajar yang mampu mengubah berbagai
potensi yang ada dalam diri manusia menjadi pancaran dalam memperoleh hal-hal baru
yang dapat ditularkan (ditunjukkan) kepada orang lain seperti: menampilkan hasil
diskusi, membaca dan menulis, yang merupakan salah satu bentuk interaksi dalam proses
belajar. Menurut DePorter (1999) pembelajaran quantum merupakan penggabungan
sugesti dengan teknik percepatan belajar melalui Neuro Linguistic Programming (NLP).
Neuro adalah saraf otak, linguistik adalah cara berbahasa, baik verbal maupun nonverbal
yang dapat mempengaruhi sistem pikiran, perasaan, dan perilaku. Program NLP
sangatlah unik, yaitu melakukan pembangunan mental untuk membuang kebiasaan
buruk yang menghasilkan kegagalan, pesimisme, kurang percaya diri, digantikan dengan
yang dapat mengoptimalkan semua fungsi otak, mengidentifikasikan hal-hal yang
memicu pola berpikir positif.

Berdasarkan beberapa pendapat dari berbagai sumber dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran quantum merupakan proses pengubahan interaksi dalam proses
belajar peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Pada
proses ini dimulai dengan pembangunan mental peserta didik secara mendasar melalui
NLP, yang dapat mempengaruhi sistem pikiran, perasaan, dan perilaku. Hal ini
bertujuan untuk membuang kebiasaan buruk peserta didik seperti pesimis, kurang
percaya diri, pemalu, dan lain-lain sehingga diharapkan dalam pembelajaran quantum
peserta didik dapat aktif, kreatif dan menyenangkan.

Ciri-Ciri Pembelajaran Quantum

Menurut DePorter, Reardon, dan Singer Nourie ciri umum pembelajaran quantum
sebagai berikut: 1) Pembelajaran berpangkal pada psikologi kognitif; 2) Pembelajaran
bersifat humanistis, dan konstruktivis; 3) Pembelajaran memusatkan perhatian pada
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interaksi  yang bermutu dan bermakna ganda; 4) Pembelajaran menekankan pada
pemercepatan dengan taraf keberhasilan tinggi, kealamiahan dan kewajaran proses; 5)
Pembelajaran memiliki model yang dipadukan dengan konteks dan isi; 6) Pembelajaran
memusatkan perhatian pada pembentukan keterampilan dalam proses belajar; 7)
Pembelajaran menempatkan nilai dan keyakinan sebagai bagian penting dalam proses
pembelajaran bermakna; 8) Pembelajaran mengutamakan keberagaman dan kebebasan;
dan 9) Pembelajaran mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam proses
pembelajaran (DePorter et al, 2001).

Menurut DePorter (1999) pembelajaran quantum mempunyai ciri spesifik, antara
lain: 1) Learning to know yang artinya belajar untuk mengetahui; 2) Learning to do yang
artinya belajar untuk melakukan; 3) Learning to be yang artinya untuk menjadi dirinya
sendiri; dan 7) Learning to live together yang artinya belajar untuk kebersamaan.
Asas dan Prinsip Pembelajaran Quantum

Menurut Syaefudin asas pembelajaran quantum ada dua yaitu bawalah dunia
mereka ke dunia kita dan antarkanlah dunia kita ke dunia mereka. Makna ini mempunyai
maksud bahwa pengajaran menggunakan model quantum tidak hanya menawarkan
materi yang diajarkan tetapi juga menciptakan hubungan emosional yang baik dalam
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang demikian disebut juga kegiatan full content
yang melibatkan semua aspek kepribadian peserta didik (pikiran, perasaan dan bahasa
tubuh) disamping pengetahuan, sikap dan keyakinan sebelumnya juga persepsi masa
mendatang. Oleh karena itu pembelajaran quantum berusaha mengubah suasana belajar
yang monoton dan membosankan ke dalam suasana belajar yang gembira dengan
memadukan potensi fisik, psikis dan emosi peserta didik menjadi kesatuan kekuatan
yang menyatu.

Prinsip pembelajaran quantum antara lain: a) Segalanya berbicara; b) Segalanya
bertujuan; c) Pengalaman sebelum pemberian nama; d) Akui setiap usaha; dan e) Jika
layak dipelajari maka layak pula dirayakan (Sa’ud, 2009). Menurut Iru et al (2012) prinsip
model pembelajaran quantum, meliputi: a) Terapkan hidup dalam integritas; b)
Ketahuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan; c) Berbicaralah dengan niat baik; d)
Tegaskanlah komitmen; e) Jadilah pemilik; f) Tetaplah lentur; dan g) Pertahankanlah
keseimbangan.

Strategi Pembelajaran Quantum

Menurut DePorter dalam Syaefudin strategi pembelajaran kuantum melalui
istilah TANDUR, yaitu: a) Tumbuhkan, yaitu dengan memberikan apersepsi yang
cukup sehingga sejak awal kegiatan peserta didik telah termotivasi untuk belajar dan
memahami Apa Manfaatnya Bagiku (AMBAK); b) Alami, berikan pengalaman nyata
kepada setiap peserta didik untuk mencoba; ¢) Namai, sediakan kata kunci, konsep,
model, rumus, strategi dan metode lainnya; d) Demonstrasikan, sediakan kesempatan
kepada peserta didik untuk menunjukkan kemampuannya; e) Ulangi, beri kesempatan
untuk mengulangi apa yang telah dipelajarinya, sehingga setiap peserta didik
merasakan langsung dimana kesulitan akhirnya datang kesuksesan, kami bisa bahwa
kami memang bisa; dan f) Rayakan, dimaksudkan sebagai respon pengakuan yang
proporsional (Sa’ud, 2009). Hakikatnya strategi ini dapat diringkas menjadi tiga
langkah, yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Dimana pendahuluan meliputi tumbuhkan,
inti meliputi alami, namai dan demonstrasikan, sedangkan penutup meliputi ulangi dan
rayakan.

Model Pembelajaran Quantum

Tujuan pembelajaran kuantum menurut Meier dalam Fuadi (2009) untuk
membangunkan kemampuan yang sepenuhnya minat belajar para peserta didik,
membuat belajar menjadi menyenangkan dan memuaskan serta memberikan pengaruh
pada kebahagiaan, kecerdasan kompetensi, dan keberhasilan dalam belajar.
Pembelajaran quantum memberdayakan semua yang ada dalam pembelajaran, baik
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secara konteks (latar pengalaman guru dan peserta didik) dan konten (isi). Konteks
adalah latar pengalaman guru dan peserta didik.

Konteks merupakan keakraban komponen dalam pembelajaran yaitu guru,
peserta didik, dan kurikulum. Menurut DePorter konteks terbagi menjadi Lingkungan,
suasana, landasan, rancangan. Lingkungan adalah komponen pembelajaran itu sendiri
yaitu guru, peserta didik, kurikulum, dan kelas serta sekolah. Lingkungan meliputi
lingkungan secara fisik dan lingkungan secara sosial. Penataan ruang kelas, dan
bagaimana komunikasi antar komponen dalam pembelajaran. Suasana dianalogikan
sebagai semangat para konduktor dan pemain musiknya dalam hal ini peserta didik
dan guru. Menurut Deporter dalam Sa’ud (2009) model pembelajaran quantum
meliputi tiga langkah yaitu: 1) Optimalkan minat pada diri; 2) Bertanggung jawab pada
diri; dan 3. Hargailah segala tugas yang telah selesai. Kegiatan pembelajaran yang baik
menurut Prastowo (2013) adalah kegiatan pembelajaran yang dapat memanfaatkan
semua potensi yang ada baik dari guru, peserta didik, sumber dan media. Hal ini
dikarenakan dalam model pembelajaran quantum peserta didik belajar berdasarkan
pengalaman, belajar dengan simbol, dan simulasi atau permainan. Jadi, model quantum
dalam kegiatan pembelajaran dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
karena sebagian besar yang ada di alam akan sering ditemui oleh peserta didik. Semakin
banyak sumber belajar maka hasil belajar akan bervariasi sehingga pengetahuan yang
didapatkan peserta didik pun lebih banyak.

PENUTUP

Pembelajaran quantum merupakan pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan pencapaian hasil belajar yang diinginkan dan untuk pengembangan
potensi peserta didik. Proses belajar peserta didik dipengaruhioleh emosi di dalam
dirinya, emosi dapat mempengaruhi baik atau buruk pencapaian hasil belajar. Asas
pembelajaran quantum ada dua yaitu bawalah dunia mereka ke dunia kita dan
antarkanlah dunia kita ke dunia mereka. Makna ini mempunyai maksud bahwa
pengajaran menggunakan model quantum tidak hanya menawarkan materi yang
diajarkan tetapi juga menciptakan hubungan emosional yang baik dalam kegiatan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran kuantum untuk membangunkan kemampuan yang
sepenuhnya minat belajar para peserta didik, membuat belajar menjadi menyenangkan
dan memuaskan serta memberikan pengaruh pada kebahagiaan, kecerdasan kompetensi,
dan keberhasilan dalam belajar.
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